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ABSTRAK

~ Pendemic covid-19 telah memporak-poranda segala aspek kehidupan manusia
schingga membawa pengaruh signifikan terhadap kehidupan manusia. Indonesia salah
Satu negara yang turut merasakan dampak pendemic ini. Untuk mengatasi dampak ini
n.mka pemerintah ingin mengatasi masalah dengan memberi ruang gerak bagi perguruan
tinggi untuk turut berpartisipasi mengambil bagian dalam penanggulangan pendemic
covid-19. Untuk mengurangi dampak tersebut fenomena bisnis serta aspek kehidupan
dunia usaha mengalami penurunan. Dengan adanya Protocol Kesehatan yang mengarah
pada berkurangnya tatap muka langsung antara pelaku usaha bisnis deduu:; pelaﬁugun
maka dibutuhkan suatu inovasi di sektor digital untuk mengisi kegiat ’ \
berkurang ini. Fenomena ini disebut “/less contact economy . “Kita harus siap dengan
new normal sitmat_io_n. Tidak contact free, tapi less contact economy, oleh karena itu
melalui program ini Pegabdian pada masyarakat diarahkan untuk membangun suatu
inovasi teknologi yang dapat membantu para UKM agar tidak terhenti dulun; berusaha
namun tetap melaksanakan kegiatan ekonomi melaluj pencrapan teknologi aplikasi —-Ver
3.17 untuk mepdukung kegiatan usaha dan sebagai mitra adalah UK‘[\]I l{hzmd D
Lm.k.Adup_un_tUJ u-han_k'eglatan per'lga_bdmn pada masyarakat adalal - Mengubah sikap serta
perilaku bisnis tradisional menjadi modern dengan teknologi terapan berbasis * Less
Contact Economy” (LCE), Peningkatan kemampuan manajerial per; ?L:lol'l Ul\:M‘R and lD
Link; serta penguasan teknologi terapan bisnis - ver 3.7 dan pe]mi}::q ) kasing :'0(1le
yang lebih menarik yang dilaknakan oleh pakar yang berkompeten (tiil}:n[:{}:n;il,zb ;

[ e

an tatap muka yang

Kata Kunci : Teknologi Aplikasi. Model UKM, Kuliner, L CE

I. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 diprediksi oleh International Monetary Fund (IMF) akan
dunia, termasuk Indonesia —
pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu,

membuat sekitar 170 negara di
alami penurunal

' - transaksi  dan jasa digital diharapkan dapat

mengurangi dampak negatif tersebut. Menter; Riset dan Teknologi/Kepala Badan Riset

. : : 2I/Kepala Badan 7+

dan Inovasi Nasional (Menristek/Kepala BRIN) Bambang pS  Brodjonegor
) h | ]
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mengungkapkan prediksi selama pandemi Covid-19 maupun setelahnya. bahwa bisnis
berbasis tatap muka akan semakin berkurang, sehingga inovasi di sektor digital semakin
diperlukan untuk mengisi kegiatan tatap muka yang berkurang ini. Fenomena ini disebut
oleh Menristek/Kepala BRIN sebagai “lexs contact economy ™. “Kita harus siap dengan
new normal situation, bahwa interaksi ckonomi jika boleh rangkum itu adalah less contact
cconomy. Tidak contact free, tapi less contact cconomy™

"Banyak ruang untak mengoptimalkan digital sehingga New Normal tidak harus
menimbulkan risiko mengkhawatirkan, yaitu second wave (gelombang kedua Covid-
19)." untuk mendukung ckonomi minim kontak, diperlukan optimalisasi tcknologi
digital, informasi dan komunikasi di berbagai bidang, seperti perdagangan, pelayanan
medis dan pendidikan. Penguatan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi harus
diutamakan. Teknologi digital. informasi dan komunikasi akan membantu mengurangi
konektivitas langsung antarmanusia. "Pandemi ini sebenarnya untuk upaya mempercepat
dilakukannya revolusi industri keempat. Teknologi digital yang sudah dimanfaatkan dan
perlu diperkuat antara lain untuk perdagangan dalam jaringan (e-commeree), pembayaran
tanpa uang tunai. pendidikan jarak jauh, pelayanan medis jarak jauh, serta acara hiburan
dalam jaringan.

Kota Manado dengan luas wilayah 157.26 km2 mempunyai jumlah penduduk
419.596 jiwa dengan kepadatan penduduknya sekitar 2.668 jiwa/km2 dengan tingkat
pertumbuhan penduduk 0.78 persen (BPS. 201 3) Kecamatan Mapanget merupakan salah
satu dari 11 kecamatan yang berada di kota Manado yang terdiri dari 10 kelurahan yang
rata — rata berada di ketinggian 57 meter dari permukaan laut dengan luas kecamatan
adalah 49,76 km2. Kecamatan Mapanget merupakan satu dari 5 kecamatan padat
penduduk di Manado yakni dengan jumlah penduduk sekitar 50,752 jiwa pada tahun
2014.Jumlah penduduk kecamatan Mapenget pada tahun 2012 adalah 44,773 jiwa berarti
pertumbuhan penduduk di kecamatan naik 5,979 jiwa

Kecamatan Mapanget memiliki potensi untuk menjadi pusat perckonomian baru
di kota Manado. Secara umum perkembangan wilayah di Kecamatan Mapanget ditandai
dengan adanya pusat — pusal kegiatan ekonomi bisnis serta perkantoran dan permukiman.
hal ini karena ketersediaan lahannya yang besar serta keunggulan dacrah ini vakni dekat

dengan bandara Sam Ratulangi, dilalui jalan lingkar (RingRoad). dan merupakan daerah
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vang paling dekat akses ke Bitung yang mempunyai pelabuban dan Rawasan Ekonom
Khusus (KLEEK).

Berdasarkan hasil kajian tentang pengaruh pengembangan perumahan terencang
terhadap perkembangan wilayah di Kecamatan Mapanget dapat disimpulkan balwg
perumahan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan dit Kecamatan
Mapanget, hal ini dibuktikan dari hasil analisis skalogram pusat pelayanan di Kecamatan
Mapanget yang menunjukkan pertambahan perumahan terencana membuat Kelurahan
Kairagi Dua dan Paniki Bawah menjadi pusat pelayanan di Mapanget karena kedua
Kelurahan ini memiliki perumahan terbanyak di Mapanget. Pengembangan perumahan
terencana menyebabkan bertambahnya jumlah perumahan, hal ini membuat pola
permukiman di Kecamatan Mapanget berubah dari pola mengelompok (Cluster Pattern)
menjadi pola tidak merata / acak (Random Pattern), berubahnya pola permukiman ini
menyebabkan pembangunan di Kecamatan Mapanget menjadi pembangunan yang
mengikuti jalan dengan tujuan untuk mendapatkan akses transportasi yang baik yakni
Keterjangkauan perumahan dengan sarana transportasi yang ada

Adanya beberapa perumahan dikawasan kairagi dua telah mengubah pola
Kehidupan masyarakat karena dekat dengan adanya kampus Politeknik Negeri Manado
sehingga perlu pembenahan pembenahan khusus dalam meningkatkan pendapatan
keluarga dengan pemberian bentuk pelatihan serta Pendidikan dalam rangka menopang
keberlanjutan usaha. Salah satu sasaran pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh
Politeknik Negeri manado adalah  mempersiapkan masyarakat sekitar kampus untuk
dapat berperan aktif dalam penyedian barang dan jasa untuk kebutuhan m

ahasiswa berupa

makan minum. Sarana transportasi serta usaha yan g dapat memberikan sumbangan berarti
B¢ ¢

bagi kemajuan intitusi Politeknik itu sendiri.

Politeknik Negeri Manado adalah salah saty pendidikan vokasi yang terdiri dari
civitas akademika (dosen mahasiswa dan pegawai) menghadapi pendemi covid-19 tidak
lepas dari dampak negative ini namun membutuhkan inovasi dalam hal pemenuhan
kebutuhan makan dan minum oleh karena ity perlu mempersiapkan sarana pcmmiﬂ"‘:‘
seperti usaha usaha dibidang kuliner vang dikelola langsung oleh mahasiswa dan
masyarakat dengan mengikuti protocol kesehatan dari pemerintah berupa mengurangi
kontak fisik sehingga memerlukan inovasi pelayanan disekior digital yang dil’:"‘]“klln
untuk mengisi kekurangan kontak fisik serqy kegiatan tatap muk-; \.';_lg i
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berkurang. adalah salah satu program aplikasi Inovasi pelayanan digital yang menjadi
solusi untuk mengisi kontak fisik serta tatap muka langsung dengan penyedia kuliner
mahasiswa  schingga pencrapan  model baru ini boleh menjadi  pilihan  dalam
mengatasi pendemi covid-19,

Bisnis makanan merupakan bisnis yang senantiasa bertahan dan terus berkembang
seiring dengan meningkatnya kebutuhan kuliner masyarakat baik sebagai kebutuhan
kuliner atau jajanan maupun kebutuhan pokok. Melihat perkembangan kebutuhan
makanan dan ancka makanan pada setiap orang semakin meningkat. apalagi banyak
diantaranya konsumen sangat tertarik jika ada makanan yang telah dikreasikan. Tingginya
permintaan dari masyarakat akan suatu produk vang unik dari biasanya semakin
meningkat. membuat produsen banyak membuat kreasi produk hingga jasa untuk menarik
minat para konsumen. Semakin ketatnya persaingan dalam usaha kuliner membuat para
pelaku bisnis sekarang ini harus pintar membuat terobosan dan inovasi baru agar tetap
terdepan dalam berbisnis kuliner

Berdasarkan dari data yang diambil dari jumlah mahasiswa pada setiap bagian
akademik kampus Politeknik Negeri Manado yaitu. Administrasi Bisnis 750 Mahasiswa,
Pariwisata 506 Mahasiswa, Akuntansi 732 Mahasiswa, Teknik Sipil 628 Mahasiswa.
Teknik Elektro 973 Mahasiswa. Teknik Mesin 426 Mahasiswa. Dosen 293, dan Pegawai
190.

Data jumlah dosen/pegawai dan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 : Jumlah dosen//pegawai/mahasiswa

Jumlah Orang Total
Dosen 293
Pegawai 190

Mahasiswa jurusan Administrasi bisnis | 750

Mahasiswa Jurusan Akuntansi 732
Mahasiswa Jurusan Pariwisata 506
Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 628
Mahasiswa Jurusan Teknik Elektro 073
Mahasiswa Jurusan Teknik Mesin 426
Jumlah 4498

Sumber : Data Real Politeknik 2020
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Fabel diatas menunjukkan bahwa jumlah dosen pey CIEE mahasiy

Wi
Politeknik Negeri Manado sebanyak 4498 jika diambil hanya 5% dari total keselunyly,
maka didapat 225 orang menjadi target untuk penjualan produk makan dan miyy,
Beberapa tenant di politeknik yang melayani diantaranya sbb:

Tabel 2 : UKM kuliner area kampus

Kapasitas Produksi | Total pendapatan

Nama UKM Kkuliner .
/Harian

Kantin perpustakaan 400 4.800.000.00
Kantin Dharmawanita 447 5.362,500.00
R and D Link 300 3.600,000.00
Nasi Uduk 484 5.808.000.00
Jumlah 1.631 19.570.500.00

Sumber : Data Real Politeknik 2020
Mitra Usaha

Mitra usaha yang menjadi mitra dalam usaha ini adalah URKM R and D Link yang
dikelola oleh masyarakat dimana dalam pemgamatan dan observasi masih perlu
pendampingan mengingat aspek manajerial serta aspek telnologi pemasaran/distribusi
belum mampu meningkat omset penjualan padahal dilihat dari sisi pangsa pasar untuk
daerah kampus sangat berpeluang bahkan mampu dapat meningkatkan omset sckiranya
0 - . :

9.93% pangsa pasar UKM R and D Link dikelolq dengan baik. Kemudian dilihat dari

.H Y . ] \-I 7 ¢ sqeyg

daya saing produk yang ditawarkan belum memiliki ciri atau desain vane menarik. hal

1 Y J ] | ‘ak . . i ©

lain yang dapat di utarakan dalam persoalan mitra adafah produk uneeulan dimana perly
nya sentuhan teknologi y . o :
adany € logi yYang mampu memberi ing asi packaging vang mcn:ml\

sehingga produk hasil jualan walau dalan bentuk tradisig | ging ydile
adisional n

. amun bernuansa modem
Persoalan Mitra

Persoalan mitra yang dihadapj adalah

Pengembangan Kewirausahaan dan

».‘ T N . ohl adatan
Sesuai dengan (ema vang dipilih adal )

aya Saing UKM
1. Kurangnya Pengetahuan p

a.ckagin, da . okl
£ dan i\Dll Lasi : - aplikas!
kasi bagi pe Ctentang ap

- 21 pemilik tentang
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4. Daya saing UKM Kuliner semakin ketat karena persaingan usaha semakin tinggi
dengan berbagai aplikasi E-Commerce

3. Belum menunjukkan keanggulan produk yang ditawarkan
I TINJAUAN PUSTAKA
. KEMASAN
Supaya lebih memahami pengertian dari kemasan produk. berikut ini merupakan
beberapa pendapat yang disampaikan oleh para ahli.
Menurut Marlen (2008). " Kemasan produk adalah struktur yang telah direncanakan untuk
mengemas bahan pangan baik dalam keadaan segar atau setelah mengalami pengolahan.”™
Selanjutnya  Klimehuk dan Krasovee (2006). “Kemasan produk adalah desain kreatif
vang menghubungkan bentuk, struktur, material, warna, citra. tipografi. dan berbagai
elemen desain dengan informasi produk supaya produk nbisa dipasarkan.Kemasan
digunakan untuk membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan.
mengidentifikasi dan membedakan sebuah produk di pasar.™ Kemudian Walter Soroka
(1996) “Kemasan produk adalah suatu sistem yang terkoordinasi dengan baik meliputi
perencanaan, transportasi, pendistribusian. penjualan. dan pemasaran suatu produk.
Kemasan juga berkaitan langsung dengan teknologi, seni. dan kebutuhan bisnis vang
didasari oleh fungsi asalnya. yaitu sebagai suatu wadah, pelindung, kemudahan untuk
konsumen, dan informasi produk.”
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa “Kemasan produk adalah wadah
atau pembungkus yang berguna untuk menyiapkan produk agar siap untuk
ditransportasikan. didistribusikan. disimpan, dijual, dan digunakan.™
2. PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
Definisi Pemberdayaan Secara konseptual pemberdayaan atau  pemberkuasaan
(empowerment), berasal dari kata *power’ (kekuasaan atau keberdayaan). Pemberdavaan
sebagai sebuah proses perubahan kemudian memiliki konsep yang bermakna. Dengan kata
lain, kemungkinan terjadinya proses pemberdayaan sangat tergantung pada dua hal. yaitu

(pertama) bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah,

~ pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun. (Kedua) bahwa kekuasaan dapat
“diperluas. Konsep ini menckankan pada pengertian kekuasaan yang tidak statis, melainkan

~dinamis. (Edi Suharto, 2017)
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pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh subuah
perubahan sosial: yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki

J. KARAKTERISTIK USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKNM)
Untuk melakukan pemberdayaan yang komprehensif maka perlu memahami karakteristik.
schingga  dengan memahami karakteristik maka  dapat  dilakukan  diagnose  untuk
menemukan solusi permasalahan. Adapun karakteristik UMKM adalah sebagai berikut:

(Kuncoro, 2017)

s

1. Mempunyai skala kecil, baik model penggunaan tenaga kerja maupun orientasi pasar.

—
-

. Banyak berlokasi di pedesaan. kota-kota kecil atau dacrah pinggir kota besar.

. Pola kerja sering kali part time atau sebagai usaha sampingan dari kegiatan lain.

(o}

d. Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi.
Kebanyakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dikelola oleh perorangan yang
merangkap sebagai pemilik sckaligus pengelola perusahaan, serta memanfaatkan tenaga
kerja dari keluarga dan kerabat dekatnya.

a. Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga kredit formal schingga
mercka cenderung menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal sendiri atau
sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, pedagang perantara, bahkan rentenir,

b. Sebagian besar Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ditandai dengan
belum dimilikinya status badan hukum.

4. LESS CONTAC ECONOMY ( EKONOMI MINIM KONTAK))

Berbagai kebijakan yang belum ada prosedurnya di republik ini, seperti bekerja dari
rumah, jaga jarak, pembatasan sosial terbatas, dan pembatasan sosial berskala besar yang
sudah berlangsung tiga bulan, membuat perckonomian goyah. Penyebabnya, aktivitas
ekonomi yang melibatkan banyak tenaga kerja relatif berhenti. Tidak terkecuali di sektor
informal. Banyak kegiatan ckonomi yang memerlukan kehadiran fisik menjadi tidak
berjalan sehingga sebagian masyarakat kehilangan pendapatan.

Masyarakat harus hidup berdampingan dengan virus korona sampai vaksin ditemukan
dan imunisasi massal dapat dilakukan. Kuncinya, bagaimana Kita dapat menyesuaikan
diri dengan situasi dan menjalankan aktivitas ckonomi dengan tetap taat pada protokol
| Covid-19. Inilah yang dimaksud dengan new normal atau adaptasi kebiasaan baru,

Namun,

bagaimana kita bisa melakukan adaptasi kebiasaan baru jika schelum pandemi
kegiatan ekonomi yang banyak dilakukan adalah dengan bertatap muka dan kehadiran
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sekolah dan perguruan tinggi. serta bekerja dari rumah. Bisnis penjualan makanay
via daring. pengantaran, dan logistik pun banyak bermunculan. Oleh karena itu, ckonom
digital merupakan sentral dalam konsep LCE. Ekonomi digital bisa mendukung ekonom;
tetap produktif selama wabah. Bahkan, ini juga bisa melahirkan jenis pekerjaan bary
schingga dapat meminimalkan penganggur. Kekhawatiran terus meningkatnya angka
pengangguran dan kemiskinan bisa diredam.
1. METODE PELAKSANAAN
1. Pembentukan Tim
Kegialan pengabdian ini diawali dengan pembentukan Tim pelaksana
terdiri dari Dosen dan mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri
Manado dengan latar belakang keilmuan yang berbeda guna menjamin segala

kebutuhan prioritas mitra

Tabel 3 :Jadwal Kegiatan

Kegiatan Metode

1. Pembentukan Tim Rapat Perdana
o) = s ; A , < . o
3 E;“"?}Pifm. rl:‘“”““ Fokus Group Discussion (FGD)
- Identilikasi bmd\h(ﬂde_l‘_ Fokus Group Discussion ('GD)
4. Pengumpulan dan analisis kebutuhan Observasi dan survei
z- llzcn:_:“fm Prioritas solusi masalah Fokus Group Discussion (I'GD)
. Persiapan ,‘ ) . iy
7 Iml)lCll:‘lcm’lsi Fokus Group Discussion (FGD)
. (4
: Demonstrasi/Pelatih:
8. Pendampingan ¥ l(.lllbll/dhl/] t.ldlll‘l.lll
. . Cli { NITRR LH
9. Monitoring dan Evaluasi W Lt/ pendampingan

Yenentuan K awancara/dokumentasi/survel
10. Penentuan Kebutuhan dap sasavan bary ‘ '

. Y Fokus Group Discussion
Sumber : Eric Kunto Aribowo, 2018 roup Dis

2. Perumusan Tujuan
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add bigle fapat difokuskan pagy PErUmMusan wjuan kepiatan 1okus Grov?
Discussion (FGD) yaitu Peninal. ’ e
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menjadi modern dengan teknologi terapan berbasis * Less Contact Leonony

(L.CE) Oleh Pakar yang ditunjukan untuk pelatihan

(S

[dentifikasi Stackholder

Langkah berikut ini adalah melakukan identifikasi pemanghku kepentingan

(stackholder) terkait yakni dengan Dinas Koperasi dan UKM - kota manado serta

UKNM yang ada disekitar kampus dan juga mahasiswa Politeknik Negeri Manado.

4. Implementasi
Pada tahap ini pengumpulan dan analisis kebutuhan mitra, menjaring informasi
sebanyak banyaknya dari para pemilik UKM dan mahasiswa. mewawancarai
beberapa mahasiswa serta UKM dan melakukan visitasi ke UKM dari penggalian
informasi ini didapati beberapa persoalan dari aspek manajerial sbb : Perlunya
pembinaan kelompok usaha bagi pelaku usaha kuliner, Kemampuan manajerial
pemilik masih rendah dan perlu ditingkatkan agar mengelola usaha  dapat
bertahan dimasa pendemic covid-19, Pentinya pemahaman  pemilik
tentang aplikasi teknologi - agar mampu mengelola usaha jadi lebih baik
kemudian dari segi Aspek Teknologi pemasaran/distribusi didapati Kesulitan
memasarkan produk karena pendemic covid 19. Perlunya desain pagkaging yang
murah serta berkualitas dan higienis, Penerapan teknologi Aplikasi - memerlukan
penangan secara komprehensil schingga pemahaman penggunaan  Aplikasi
mampu meningkatkan pendapatan usaha

5. Persiapan Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan observasi. wawancara, serta visitasi dalam menjaring

kebutuhan mitra

6. Penentuan Prioritas

Pada tahap ini sctelah masalah dipetakan dengan jelas berikutnya menentukan
prioritas kebutuhan berdasarkan urgensi serta luasnya cakupan dan dampak. maka
ditentukan topik pelatihan serta penjuluhan kepada mitra tentang beberapa
persoalan schingga pelatihan dan penjuluhan dapat menyelesaikan masalah pokok
UKM mitra

7. Pengumpulan dan analisis kebutuhan
Pada tahap ini kegiatan dilakukan bekerjasama institusi Politeknik Negeri

manado Bersama pakar dibidangnya untuk menganalisis kebutuhan vang telah
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Pada tahap ini implentasi kegratan dilakur

UK dapat divkur sehingga perlu pendampingan usaha agar usaha ini berjalay,

dengan baik
9. Review dan Evaluasi

ada tahap ini selain pendampingan UKM ini juga di reviews dan di evalua
apakah model pelatihan yang sudah diberikan telah mampu meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan serta mampu meningkat laba usaha, bilamang
ditemui kendala kendala maka pemdampingan masih tetap dilakukan  dengan
meman(aatkan media teknologi yang sudah dipersiapkan. Review dan evaluas
dilakukan melalui metode wawancara dan survei untuk mengetahui penilaian,
kendala yang dihadapi, harapan selanjutnya terkait kegiatan yang sudah
terlaksana. Dari hasil evaluasi ini juga ditemukan kebutuhan-kebutuhan dan
sasaran baru yang perlu dicarikan solusinya schingga dapat dilakukan tindak
lanjut untuk kegiatan berikutrya

10. Menentukan kebatahan dan sasaran baru

Yacla tahe foat Tal pa ’ . . .
Pada tahapan ini bilamana UKM binaan berhasil maka pelaksana pengabdian pada

masyarakat akan menentukan kebutuhan UKM lain serta mencari sasaran baru

untuk keberlanjutan program kedepan
Penerapan teknologi kepada UKM

Dalam pencrapan teknologi kepada Ukm Aplikasi program - adalah aplikasi yang
khusus dibuat untuk membantu para Partner GO-FOOD mengelola keseharian bisnisnyd
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meninghat laba usaha, bilamana ditemui kendala kendala maka pemdampingan masih
tetap dilakukan dengan memanfaatkan media teknologi yang sudah dipersiapkan. Review
dan evaluasi dilakukan melalui metode wawancara dan survei untuk  mengetaling
penilaian, Kendala yang dibadapi. harapan sclanjutnya terkait kegiatan yang sudah
terlaksana, Dari hasil evaluasi ini juga ditemukan kebutuhan-kebutuhan dan sasaran baru
vang perlu dicarikan solusinya sehingga dapat dilakukan tindak lanjut untuk kegiatan
berikutnya selanjutnya menentukan kebutuhan dan sasaran baru bilamana UKM binaan
berhasil maka pelaksana pengabdian pada masyarakat akan menentukan kebutuhan UK
lain serta mencari sasaran baru untuk keberlanjutan program kedepan mengacu pada
prioritas yang ditetapkan sesuai dengan tema yang dipilih menyesuaikan dengan cra
Revolusi Industri (RT4.0). Implementasi program yang dilaksanakan minimal meliputi 2
lingkup prioritas yang mengutamakan penggunaan teknologi informasi  berbasis
database. Secara rinei dari solusi dan target luaran diuraikan sebagai berikut.
1. Aspek Manajerial

Alasan pemilihan implentasi prioritas program adalah dari aspek Manajerial
adalah sebagai berikut Perlunya pembinaan kelompok usaha bagi pelaku usaha Kuliner
agar dapat bertahan di masa pendemic covid-19. kemudian Kemampuan manajerial
pemilik masih rendah dan perlu ditingkatkan agar mengelola usaha dapat bertahan
dimasa pendemic covid-19, dan Perlunya pemahaman pemilik tentang aplikasi
teknologi - agar mampu mengelola usaha jadi lebih baik.

Tabel 4 : Jenis Luaran mitra yang akan dihasilkan dari aspek kemamuan manajerial

No Jenis luaran Implementasi

1 Pengctahuan Peningkatan kemampuan manajerial pengelola UKM R
(Knowledge) and D Link

2 Ketrampilan Menguasai Teknologi Terapan Aplikasi Bisnis
(skiils) Pelatihan Packaging Produk agar menarik

3 Sikap ( Attitude) ~ Mengubah sikap serta perilaku bisnis tradisional menjadi
modern dengan teknologi terapan berbasis * Less Conract

, | Economy ™ (LCE)

. 4 Publikasi Publikasi melalui koran nasional,

&t Jurnal yang mempunyai ISSN

Video YouTube

(2). Aspek Teknologi Pemasaran/Distribusi
" Dari aspek Teknologi Pemasaran/distribusi adalah Kesulitan memasarkan produk

-+ karena pendemic covid 19, kemudian Perlunya desain pagkaging vang murah serta
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No Jenis luaran

Implementasi

1 Model distribusi
Pemasaran

2 Desain packaging

3 Aplikasi Terapan
teknologi

4 Publikasi

Memudahkan pemilik usaha UKM _R' and D Link
memasarkan produk tanpa kontak fisik c.icngun pc_l;mgg;m
Desain Pakaging yang menarik. berkualitas dan higienis
yang dirancang melalui desain teknologi .
Pesanan produk melalui aplikasi dengan teknologi terapan
berbasis * Less Contact Economy ™ (LCE)

Publikasi melalui koran nasional.
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di kampus serta banyak mengikuti kegiatan kegiatan kampus  dalam rangka

peningkatan usaha berkelanjutan seperti daltar kegiatan berikut ini:

No Kegiatan

] Penyediaan makan minum mahasiswa baru 2019/2020 Kegiatan PK2ZMB
mahasiswa baru

2 Pengadaan Makanan Box Rapat rapat dosen
3 Mensponsori kegiatan mahasiswa HIMAJU
4 Ikut serta dalam kegiatan Olah raga yang diselenggarakan kampus dengan

penyediaan minuman segar serta makanan di pagi hari

Pada akhir kegiatan pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat dilakukan
evaluasi menyangkut aspek aspek yang dijalankan saat pengabdian seperti apakah
pelatihan yang diberikan memberi dampak pada peningkatan kapabilitas kemampuan
manajerial serta menelusuri desain produk yang ditawarkan menarik atau tidak hal ini
akan dievaluasi dan tetap diberi pendampingan dalam bentuk konsultasi sehingga
pelaksanaan program dapat berjalan secara berkelanjutan.

3. JENIS KEMASAN
Terdapat beberapa klasifikasi atau jenis dari kemasan produk, yaitu sebagai berikut.
Klasifikasi berdasarkan struktur sistem kemasan ini dapat ditelusuri dengan cara

mencermati kontak bahan kemasan dengan produk yang dikemasnya.

Packaging Primer

e 2l
o RN
LS 2P
£ 4
B o
[} -

!
o L4l
! i

~ Adalah packaging yang secara langsung bersentuhan dengan produk yang

~ dibungkusnya.
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mengenai produk yang ada di dalamnya. packaging juga berfungsi sehagai sarana iklan
yang harus bisa menjual dirinya sendiri.Dengan - demikian tampilan desain harus
divancang sedemikian rupa supaya mampu memberikan kesan produk yang dikemas
mempunyai kualitas vang baik.,
IV, PENUTUP
Masyarakat harus hidup berdampingan dengan virus korona sampai vaksin ditemukan
dan imunisasi massal dapat dilakukan. Kuncinya, bagaimana kita dapat menyesuaikan
dirt dengan situasi dan menjalankan aktivitas ekonomi dengan tetap taat pada protokol
Covid-19. Inilah yang dimaksud dengan new normal atau adaptasi kebiasaan baru.
Namun, bagaimana kita bisa melakukan adaptasi kebiasaan baru jika sebelum pandemi
kegiatan ckonomi yang banyak dilakukan adalah dengan bertatap muka dan kehadiran
fisik? Tentu tak mudah, tetapi kita harus berubah dan menyesuaikan diri. Ada perubahan
gaya hidup. Kita dapat mengadopsi dan menjalankan apa yang disebut “ekonomi minim
kontak™ atau less contact economy (LCE). Ini praktis merupakan substitusi dari kegiatan
ekonomi tatap muka.
Implentasi diambil 2 prioritas utama yaitu
(1). Aspck Manajerial

1. Perlunya pembinaan kelompok usaha bagi pelaku usaha kuliner agar dapat

bertahan di masa pendemic covid-19

(8]

Kemampuan manajerial pemilik masih rendah dan  perlu ditingkatkan agar

mengelola usaha dapat bertahan dimasa pendemic covid-19

3. Perlunya pemahaman pemilik tentang aplikasi teknologi - agar mampu mengelola
g usaha jadi lebih baik

;-1:_'  (2). Aspek Teknologi Pemasaran/Distribusi

i 1. Kesulitan memasarkan produk karena pendemic covid 19

2. Perlunya desain pagkaging yang murah serta berkualitas dan higienis

3. Aplikasi - harus di sosialisasikan agar pemasaran tidak mengalami kesulitan

4. Penerapan teknologi Aplikasi - memerlukan penangan secara komprehensil’

sehingga pemahaman penggunaan Aplikasi mampu meningkatkan pendapatan

usaha

N
w
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